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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

financial target, ineffective monitoring, rationalization, dan pergantian direksi 

terhadap financial statement fraud pada perusahaan yang bergerak disektor 

infrastruktur, utilitas, dan transportasi. Hasil penelitian berdasarkan analisis yang 

telah dilakukan adalah sebagai berikut :  

1. Financial target yang diukur dengan menggunakan rasio return on 

asset tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud.  

2. Ineffective monitoring yang diukur dengan rasio perbandingan 

jumlah dewan komisaris independen dengan total dewan komisaris tidak 

berpengaruh terhadap financial statement fraud.  

3. Rationalizaton yang diukur dengan menggunakan rasio total aset 

akrual (TATA) berpengaruh positif terhadap financial statement fraud. 

Semakin tinggi total akrual yang diakui oleh perusahaan, akan semakin 

tinggi pula kecurigaan dan indikasi adanya financial statement fraud. Hal 

ini dapat terjadi karena pihak manajer bisa melakukan pembenaran atas 
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kecurangan yang dilakukan karena adanya fleksibiltas dalam estimasi 

akuntansi.  

4. Pergantian direksi yang diukur dengan menggunakan variabel 

dummy tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud.  

5.2. Keterbatasan 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan dalam pengambilan data 

dikarenakan ada beberapa perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 

laporan keuangannya tidak memiliki data yang lengkap, yang sesuai dengan 

kebutuhan penelitian. Sehingga beberapa perusahaan harus dieliminasi karena tidak 

sesuai dengan kriteria sampel penelitian.  

Nilai dari Nagelkerke R Square dari penelitian ini adalah 0,225 yang 

artinya kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen 

masih kecil atau terbatas yakni sebesar 22,5% saja. Sementara 77,5% sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang bukan merupakan variabel independen dari 

penelitian ini. 

Selain itu, terdapat masalah endogenity karena pemakaian TATA sebagai 

proksi rasionalisasi, yang mana pengukuran dengan menggunakan TATA juga 

merupakan bagian dari perhitungan Beneish M-Score.  

5.3. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penelitian ini bisa 

memberikan implikasi dalam pengambilan kebijakan oleh manajemen perusahaan 

dalam menyusun laporan keuangan yang berkualitas dan juga bagi para calon 
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investor serta auditor dalam pengambilan keputusan. Analisis yang didasari pada 

laporan keuangan yang terdapat manipulasi bisa menghasilkan keputusan yang 

salah. Auditor, investor dan pihak manajemen perusahaan dapat menghindari hal 

tesrsebut dengan cara memperhatikan faktor-faktor dari fraud diamond yang dapat 

mengindikasi terjadinya financial statement fraud. Dari hasil penelitian ini faktor 

yang dapat memicu terjadinya fraud yaitu  Rationalization yang direpresentasikan 

melalui rasio total asset accrual. Prinsip akrual ini dapat dijadikan pembenaran oleh 

pihak manajer jika ditemukan adanya indikasi terhadap financial statement fraud 

dikarenakan adanya fleksibilitas dalam estimasi akuntansi. Sehingga pihak 

perusahaan, auditor, dan investor dapat melihat dan meneliti secara lebih detai pada 

bagian dari rasio ini. Semakin tinggi total asset accrual maka indikasi terjadinya 

fraud juga semakin tinggi. 

 

5.4. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, 

maka saran untuk para peneliti berikutnya sebagai berikut : 

1. Diharapkan sampel penelitian yang digunakan lebih banyak 

2. Diharapkan adanya pergantian pengukuruan variabel yang mampu untuk 

menggambarkan fraud diamond.  

3. Diharapkan untuk mempertimbangkan penggunaan proksi lain pada 

variabel rationalization yang tidak menimbulkan masalah endogenity saat 

menggunakan pengukuran Beneish M-Score pada variabel fraud.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Daftar perusahaan yang digunakan sebagai sampel penelitian. 

No Kode Nama 

1 ASSA Adi Sarana Armada Tbk. 

2 BIRD Blue Bird Tbk. 

3 BLTA Berlian Laju Tanker Tbk 

4 GIAA Garuda Indonesia (Persero) Tbk 

5 IATA Indonesia Transport & Infrastr 

6 LRNA Eka Sari Lorena Transport Tbk. 

7 MIRA Mitra International Resources 

8 NELY Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk. 

9 TAXI Express Transindo Utama Tbk. 

10 TMAS Temas Tbk. 

11 WEHA WEHA Transportasi Indonesia Tb 

12 ACST Acset Indonusa Tbk. 

13 ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk. 

14 BALI Bali Towerindo Sentra Tbk. 

15 CENT Centratama Telekomunikasi Indo 

16 CMNP Citra Marga Nusaphala Persada 

17 GHON Gihon Telekomunikasi Indonesia 

18 GOLD Visi Telekomunikasi Infrastruk 

19 HADE Himalaya Energi Perkasa Tbk. 

20 IBST Inti Bangun Sejahtera Tbk. 

21 IDPR Indonesia Pondasi Raya Tbk. 

22 ISAT Indosat Tbk. 

23 JKON Jaya Konstruksi Manggala Prata 

24 KARW ICTSI Jasa Prima Tbk. 

25 KBLV First Media Tbk. 

26 LAPD Leyand International Tbk. 

27 LINK Link Net Tbk. 

28 META Nusantara Infrastructure Tbk. 

29 MPOW Megapower Makmur Tbk. 

30 MTRA Mitra Pemuda Tbk. 

31 NRCA Nusa Raya Cipta Tbk. 

32 PORT Nusantara Pelabuhan Handal Tbk 

33 POWR Cikarang Listrindo Tbk. 

34 PTPP PP (Persero) Tbk. 
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35 SSIA Surya Semesta Internusa Tbk. 

36 SUPR Solusi Tunas Pratama Tbk. 

37 TBIG Tower Bersama Infrastructure T 

38 TLKM Telkom Indonesia (Persero) Tbk 

39 TOPS Totalindo Eka Persada Tbk. 

40 TOTL Total Bangun Persada Tbk. 

41 TOWR Sarana Menara Nusantara Tbk. 

42 WEGE Wijaya Karya Bangunan Gedung T 

43 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk. 

44 WSKT Waskita Karya (Persero) Tbk. 

45 ZBRA Zebra Nusantara Tbk 
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Lampiran 2 :  

Perusahaan Perusahaan ROA TATA BDOUT Dummy 

1 ACST 

0.029 0.241602011 0.333333333 1 

0.002 0.098323137 0.333333333 0 

-0.108 -0.075635243 0.4 0 

2 ADHI 

0.018 0.132144925 0.333333333 0 

0.021 -0.006930975 0.333333333 0 

0.022 0.005611231 0.333333333 0 

3 BALI 

0.025 -0.062547298 0.666666667 0 

0.015 -0.043866037 0.666666667 0 

0.011 -0.080520009 0.666666667 0 

4 CENT 

-0.026 0.015556745 0.5 1 

0.007 -0.066291594 0.5 0 

0.002 -0.085493233 0.5 0 

5 CMNP 

0.065 -0.009905979 0.333333333 0 

0.054 -0.007302983 0.5 1 

0.045 -0.001622068 0.333333333 0 

6 GHON 

0.087 0.004472179 0.333333333 0 

0.086 0.104380744 0.333333333 0 

0.102 -0.100128515 0.333333333 0 

7 GOLD 

-0.006 0.024251276 0.5 0 

-0.034 -0.077616402 0.5 0 

0.021 -0.018997205 0.5 0 

8 IBST 

0.041 -0.034911954 0.333333333 0 

0.019 -0.040267752 0.333333333 0 

0.014 -0.067313615 0.333333333 0 

9 IDPR 

0.062 -0.058508892 0.5 0 

0.016 -0.082833156 0.5 0 

-0.002 -0.036767432 0.5 0 

10 ISAT 

0.026 -0.151181401 0.3 1 

-0.039 -0.117558347 0.3 1 

0.026 -0.14261508 0.3 1 

11 JKON 

0.074 0.033092774 0.4 0 

0.056 0.091548903 0.4 0 

0.041 -0.034973907 0.4 0 

12 KARW 

0.097 -0.041635918 0.333333333 0 

0.029 -0.011548849 0.333333333 0 

-0.027 -0.21594717 0.333333333 0 

13 KBLV 
0.000 9.32853E-05 0.25 1 

-0.596 -0.594052382 0.666666667 0 
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-0.036 0.007783126 0.666666667 0 

14 LAPD 

0.137 0.113910844 0.5 0 

-1.465 -1.493631447 0.5 0 

-0.543 -0.633890332 0.5 0 

15 LINK 

0.175 -0.093628831 0.4 0 

0.131 -0.154839514 0.4 1 

0.134 -0.129724541 0.4 0 

16 META 

0.018 -0.018048149 0.5 0 

0.050 0.009182928 0.333333333 0 

0.040 -0.032720521 0.333333333 0 

17 MPOW 

0.037 -0.031704866 0.333333333 0 

0.010 -0.048765575 0.333333333 0 

0.011 -0.089568529 0.333333333 0 

18 MTRA 

0.038 0.004977222 0.333333333 0 

-0.064 -0.01858407 0.333333333 0 

-0.034 -0.053596132 0.333333333 0 

19 NRCA 

0.066 -0.03016794 0.5 0 

0.052 0.087032206 0.333333333 0 

0.041 0.068835143 0.333333333 0 

20 PBSA 

0.115 -0.143661027 0.5 0 

0.064 0.01926605 0.5 1 

0.018 0.022290296 0.333333333 0 

21 PORT 

0.015 -0.053706871 0.5 1 

-0.020 -0.039147741 0.5 0 

-0.004 -0.014980142 0.5 0 

22 POWR 

0.081 -0.030127121 0.333333333 0 

0.060 -0.048284131 0.333333333 0 

0.086 -0.009212891 0.333333333 0 

23 PTPP 

0.041 0.006249729 0.333333333 0 

0.037 0.023651477 0.333333333 1 

0.020 0.015348972 0.333333333 0 

24 SSIA 

0.140 0.170222714 0.333333333 0 

0.012 0.126543985 0.333333333 0 

0.017 0.031996416 0.333333333 0 

25 SUPR 

0.026 -0.139072287 0.4 0 

-0.105 -0.245139425 0.4 0 

0.020 -0.147659009 0.4 0 

26 TBIG 

0.091 -0.056061926 0.5 0 

0.024 -0.087151956 0.5 0 

0.028 -0.091517315 0.5 0 

27 TLKM 0.165 -0.084157917 0.571428571 0 
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0.131 -0.090651613 0.5 0 

0.125 -0.123670934 0.428571429 1 

28 TOPS 

0.055 0.174247858 0 0 

0.009 0.093070641 0.333333333 0 

-0.070 -0.104820215 0.333333333 0 

29 TOTL 

0.068 -0.001774994 0.285714286 0 

0.063 0.01455651 0.285714286 0 

0.059 0.006982219 0.285714286 0 

30 TOWR 

0.112 -0.072169616 0.333333333 0 

0.096 -0.06188522 0.333333333 0 

0.085 -0.05791989 0.5 0 

31 WEGE 

0.064 -0.073953863 0.25 1 

0.075 -0.073732131 0.4 0 

0.074 0.051166092 0.4 0 

32 WIKA 

0.030 -0.011582595 0.333333333 0 

0.035 -0.031442271 0.428571429 1 

0.042 0.028786016 0.428571429 0 

33 WSKT 

0.043 0.079035628 0.333333333 0 

0.037 0.004888013 0.5 1 

0.008 -0.065139076 0.5 0 

34 ZBRA 

0.069 0.001302737 0.5 0 

-0.090 -0.07681624 0.5 0 

-0.178 -0.208562081 0.5 0 

35 ASSA 

0.031 -0.026949112 0.333333333 0 

0.035 0.002833352 0.333333333 0 

0.019 0.044785456 0.5 0 

36 BIRD 

0.066 -0.093080213 0.375 0 

0.066 -0.087501404 0.375 0 

0.043 -0.05702649 0.428571429 1 

37 BLTA 

-0.107 -0.148747321 0.333333333 0 

0.076 0.054105093 0.333333333 0 

-0.013 -0.035246541 0.333333333 0 

38 GIAA 

-0.057 -0.040560562 0.285714286 1 

-0.055 -0.061902073 0.375 1 

0.001 -0.113707448 0.6 1 

39 IATA 

-0.087 -0.155395704 0.333333333 0 

-0.106 -0.132556132 0.333333333 0 

-0.081 -0.124517181 0.333333333 0 

40 LRNA 

-0.150 -0.185462927 0.333333333 0 

-0.096 -0.094787047 0.25 0 

-0.023 -0.1196413 0.25 0 
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41 MIRA 

-0.054 -0.128080096 0.333333333 0 

0.002 -0.038194945 0.333333333 0 

-0.009 -0.083212104 0.333333333 0 

42 NELY 

0.058 -0.053854683 0.333333333 0 

0.111 -0.001001028 0.333333333 0 

0.099 -0.070022816 0.333333333 0 

43 TAXI 

-0.245 -0.2842463 0.333333333 1 

-0.659 -0.65802325 0.333333333 0 

-0.576 -0.634592042 0.333333333 1 

44 TMAS 

0.018 -0.026231327 0.666666667 0 

0.012 0.001360388 0.666666667 1 

0.031 0.012893158 0.666666667 0 

45 WEHA 

0.168 0.006119663 0.5 0 

0.010 -0.099555949 0.5 0 

0.017 -0.141451666 0.5 0 
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Lampiran 3: 

 

Iteration Historya,b,c 

Iteration 

-2 Log 

likelihood 

Coefficients 

Constant 

Step 0 1 179.970 -.459 

2 179.967 -.468 

3 179.967 -.468 

 

Iteration Historya,b,c,d 

Iteration 

-2 Log 

likelihood 

Coefficients 

Constant ROA_W BDOUT TATA DCHANGE 

Step 1 1 158.454 -.272 -.780 .530 8.053 .044 

2 155.540 -.185 -1.302 .526 12.196 .121 

3 155.480 -.183 -1.320 .549 12.872 .128 

4 155.480 -.183 -1.318 .550 12.889 .128 

5 155.480 -.183 -1.318 .550 12.889 .128 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA_W 135 -.60 .14 .0180 .08264 

BDOUT 135 .25 .67 .4053 .10680 

TATA 135 -.63 .13 -.0491 .09423 

DCHANGE 135 0 1 .16 .371 

MSCORE 135 0 1 .39 .488 

Valid N (listwise) 135     
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Model Summary 

Step 

-2 Log 

likelihood 

Cox & Snell R 

Square 

Nagelkerke R 

Square 

1 155.480a .166 .225 

 

a. Estimation terminated at iteration number 5 because 

parameter estimates changed by less than .001. 

 

 

Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square df Sig. 

1 10.614 8 .225 

 

 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a ROA -1.318 2.963 .198 1 .656 .268 

BDOUT .550 1.803 .093 1 .760 1.733 

TATA 12.889 3.139 16.860 1 .000 395887.601 

DCHANGE .128 .537 .057 1 .811 1.137 

Constant -.183 .776 .056 1 .813 .832 
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Lampiran 4: 
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